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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan status gizi 

dengan derajat anemia pada remaja putri Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Surabaya, didapatkan hasil 

berupa: 

1. Mayoritas responden pada penelitian ini berada 

pada rentang usia 17 tahun 0 bulan hingga 17 

tahun 8 bulan. 

2. Derajat anemia pada penelitian ini sebagian besar 

didominasi oleh responden yang tidak 

mengalami anemia dan seperempatnya 

mengalami anemia ringan, anemia sedang, dan 

anemia berat. 

3. Lebih dari setengah responden memiliki status 

gizi normal diikuti dengan obesitas, kemudian 
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gizi kurang, dan dengan jumlah paling sedikit 

mengalami gizi buruk.   

4. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara status gizi 

dengan derajat anemia pada remaja putri Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Surabaya. 

 

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

yang berkaitan dengan status gizi dengan derajat anemia. 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan jumlah 

sampel dan tempat penelitian supaya tujuan penelitian 

dapat tercapai. Diharapkan dapat menambahkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi derajat anemia.  
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7.2.2 Bagi Remaja Putri sebagai Responden 

Diharapkan lebih memperhatikan gizi yang dikonsumsi 

supaya dapat mempertahankan dari kondisi anemia serta 

faktor-faktor lain diluar gizi yang mungkin 

mempengaruhi terjadinya anemia.  
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